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_ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

f ﬂf a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/\n_ _u__umzmcznm:zamwquc@_xm:wmumzzzmm:zm:mémmch_zmcmxmmwmc_

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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I%(;kan Fakultas Ushuluddin
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di-

Pekanbaru

Assalamu ‘alaikum Wr. Wh.
Dengan hormat,

Setelah dengan seksama dan memberikan bimbingan serta petunjuk
bagi perbaikan naskah ini, kami selaku pembimbing berpendapat bahwa
skripsi atas nama Sdr. Isre Miza Khayli (Nim: 11632200853) yang
berjudul: Makna Term Ra‘uba Perspektif al-Qur’an (Kajian Tafsir
Maudhu’i) telah dapat diajukan sebagai syarat memperoleh gelar Sarjana
A§ama (S.Ag) dari Prodi llmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin.

z Harapan kami dalam waktu dekat, mahasiswa vang bersangkutan
difpat dipanggil untuk diuji secara resmi dalam sidang munaqasyah vang
t@h ditetapkan.

Demikian untuk dapat dimaklumi, atas perhatian diucapkan terima

ké&sih

ug) o1

Wassalamu'alaikum Wr. Wh.

Pekanbaru, 25 November 2021

Pembimbing I,

f(\ \//“',‘ ‘;/‘: l
DR. H. Nixson, Legy M. Ag
NIP. 19670113 200604 1 002
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Pekanbaru

Assalamu’alaikum Wr. Wh.
Dengan hormat,

Setelah dengan seksama dan membernkan bimbingan serta petunjuk
bagi perbaikan naskah ini, kami selaku pembimbing berpendapat bahwa

skripsi atas

nama Sdr. Isro Miza Khayli (Nim: 11632200853) vang

berjudul: Makna Term Rea‘uba Perspektif al-Qur’an (Kajian Tafsir
Maudhu’i) telah dapat diajukan sebagai syarat memperoleh gelar Sanana
Agama (S.Ag) dari Prodi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin.

g Harapan kami dalam waktu dekat, mahasiswa yang bersangkutan
dé‘pal dipanggil untuk diuji secara resmi dalam sidang munaqasvah yang
telah ditetapkan.

Fiwre
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-
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Demikian untuk dapat dimaklumi, atas perhatian diucapkan terima

Wassalamu 'alaikum Wr. Wb.

Pekanbaru, 25 November 2021

Pembimbing II,

Dr. Salmaini Yeli, MA

NIP. 19690601 199203 2 001
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©
nj:: PERNYATAAN KEASLIAN KARYA TULIS
= DAN HAK CIPTA
o
_§
Yagg bertanda tangan di bawah ini:
Nama - Isro Miza Khayli
Tegapat/tgl lahir : Pasaman/ 02 Juni 1998
NIM~ 11632200853
Fakyltas/Prodi - Ushuluddin/ llmu al-Qur’an dan Tafsir
Juﬁll Skripsi : Makna Term Ru‘ha Perspektif al-Quran (Kajian
3 Tafsir Maudhu‘1)

Degé_zan ini menyatakan bahwa:

o

L2

o

oSkripsi ini adalah asli karya tulis saya dan belum pernah diajukan oleh
siapapun untuk mendapatkan gelar akademik (Sarjana), baik di Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau maupun di perguruan tinggi lainnya.
Karya tulis ini murni gagasan, rumusan, dan penelitian saya sendiri, tanpa
bantuan pihak lain, kecuali arahan tim pembimbing.

Dalam karya tulis ini tidak terdapat karya atau pendapat yang telah ditulis atau
dipublikasikan orang lain, kecuali secara tertulis dengan jelas dicantumkan
sebagai acuan dalam naskah dengan disebutkan nama pengarang dan
dicantumkan dalam daftar kepustakaan.

Saya dengan ini menyerahkan karya tulis ini kepada Fakultas Ushuluddin UIN
Suska Riau. Mulai dari sekarang dan seterusnya Hak Cipta atas karya tulis ini
grdalah milik Fakultas Ushuluddin, dan publikasi dalam bentuk apapun harus
@nendapat izin tertulis dari Fakultas Ushuluddin.

Fernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila dikemudian hari
%rdapat penyimpangan dan ketidakbenaran dalam pernyataan ini, maka saya
rsedia menerima sanksi akademik sesuai dengan peraturan yang berlaku.

Pekanbaru, 15 Desember 2021

Yang membuat pernyataan,

SEPULUH RIBU RUPIAH

7687FAIX665133072
Isro Miza Khavli
NIM. 11632200853
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KATA PENGANTAR

XBH ©)

Bismillahirrahmanirrahim,

1di

o Alhamdulillah, puji syukur kehadirat Allah ¥ yang telah melimpahkan
raEmat dan karunia-Nya hingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini untuk
mé‘fnenuhl tugas akhir sebagai syarat memperoleh gelar sarjana dalam ilmu
U%uluddln (S.Ag). Shalawat serta salam senantiasa tercurahkan kepada teladan
umat manusia yaitu Rasulullah ¥ yang kasih sayangnya pada ummat tak pernah

c
pa;q_am, bahkan hingga akhir hayat beliau.
jeb)
X Pembahasan skripsi ini bertujuan untuk mengetahui pendapat para mufassir

m&wgenai term ru‘ba yang terdapat dalam al-Qur’an. Tulisan ini dimasukkan
untuk dijadikan sebagai tambahan informasi dalam kajian IImu Al-Qur’an dan
Tafsir sekaligus juga memenuhi syarat penyelesaian studi di Fakultas Ushuluddin

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau ini.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa dalam penulisan skripsi ini tidak akan
selesai tanpa dorongan-dorongan langsung, baik moral, maupun material. Untuk

itu penulis ucapkan terima kasih yang sedalam-dalamnya kepada :

1.dFerkhususnya kepada ayahanda Ahmad Sayuti dan Ibunda Silis yang telah
ﬁ‘nenjadi inspirasi kuat penulis untuk menyelesaikan tulisan ini. Dan juga
@epada adik-adik penulis; Ikmal Lubis, Egis Tri Ayu Niza, Annisa, dan
?B‘}Iabilatul Jannah yang selalu memberikan dukungan dan do’anya.

2.°d'erima kasih kepada semua pihak yang telah mendukung dan membantu demi
Enenyelesaikan skripsi ini, kepada Rektor UIN Suska Riau. Prof. Dr.
d(halrunnas M. Ag. beserta jajarannya yang telah memberi kesempatan penulis
t<untuk menimba ilmu di Universitas ini.

3.’(‘nKepada ayahanda Dekan Dr. H. Jamaluddin, M. Us., beserta jajarannya yang
%Iah memberikan kemudahan kepada penulis dalam pengurusan yang

Therkaitan dengan studi penulis.

neny wisey jrredg
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@)

4.m1yahanda Agus Firdaus Chandra, Lc. M. A., selaku ketua Jurusan Ilmu Al-

“Qur’an dan Tafsir beserta jajarannya yang telah memberikan kemudahan
(@]

<Kepada penulis dalam pengurusan yang berkaitan dengan studi penulis.

—

5.%bunda Jani Arni, S. Th. I., M.Ag. Selaku Pembimbing Akademik yang selalu

=
—-memberi arahan dan masukan kepada penulis dari awal perkuliahan.

6.§erima kasih juga kepada ayahanda Dr. H. Nixson, Lc., M. Ag dan ibunda Dr.

éalmaini Yeli, M. Ag. selaku dosen pembimbing skripsi yang banyak
umemberikan arahan dan bimbingan dalam menyelesaikan penyusunan skripsi
?i\_ni. Terima kasih banyak atas pertolongan, nasehat, motivasi, dan
%imbingannya selama ini yang telah diberikan kepada penulis. Dan terima
oKasih kepada Ibu/Bapak dosen yang telah memberikan materi-materi
Cperkuliahannya. Semoga ilmu yang bapak dan ibu berikan menjadi berkah dan

bermanfaat bagi penulis di dunia dan akhirat.

. Semua rekan-rekan yang sama duduk menimba ilmu pengetahuan di Fakultas

Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, khususnya
rekan-rekan di jurusan llmu Al-Qur’an dan Tafsir yang telah memberikan

semangat.

Kepada Allah % penulis berdo’a semoga kebaikan dan kontribusi yang telah

méfeka berikan dinilai sebagai ibadah yang baik, sehingga selalu mendapat

o8]
Rahmat dan karunia-Nya. Amin Ya Rabb al-Amin.

Pekanbaru, Desember 2021

Penulis

Isro Miza Khayli
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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ABH @

© Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat
Kgautusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan

OSEB.b/U/lQS?, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi

PEDOMAN TRANSLITERASI

Bahasa Arab (A Guide to Arabic Tranliterastion), INIS Fellow 1992.

Z
AdKonsonan

b Arab Latin Arab Latin

) ! A + Th

i - B 5 Zh

(an <o T & ¢
& Ts ¢ Gh
z J o F
C H it Q
& Kh 4 K
> D J L
5 Dz ¢ M
J R ) N

P

iy J Z g W

8 v | o

E;- S Sy s ’

- - Sh ¢ Y

= o DI

2-

(g°]

-t

N

B.2Vokal, panjang dan diftong

Vokal (a) panjang : A

nery wisey jIredg ugi[s yo

anjang masing-masing di tulis dengan cara berikut:

misalnya J&  menjadi gala

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah

itulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah “u”, sedangkan bacaan




‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

C.

D.

Vi

©

§ Vokal (i) panjang : 1 misalnya k¢ menjadi qila

; Vokal (u) panjang : U misalnya © s> menjadi dina

©

o Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “1”
inelainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat
ﬁiakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah
Eitulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut:

(0))

o, Diftong (aw) : s misalnya J s> menjadi qawlun

i Diftong (ay) : = misalnya > menjadi khayrun

=

CTa’ marbiithah (8)

Ta’ marbithah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah kalimat,

tetapi apabila Ta’ marbathah tersebut berada di akhir kalimat, maka

ditransliterasikan dengan menggunakan “h”. Misalnya i 4. aL. Ji menjadi

al-risalat li al-mursalah, atau apabila berada ditengah-tengah kalimat yang

terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan

ur)nenggunakan “t” yang disambung dengan kalimat berikutnya, misalnya as, (
=4

%% menjadi fi rahmatillah.

=

8,

&(ata Sandang dan Lafdh al-Jalalah

2- Kata sandang berupa “al” (J!) di tulis dengan huruf kecil, kecuali terletak
(g°]

-t

@i awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jaldlah yang berada di tengah-
jengah kalimat yang disandarkan (idlafah) maka dihilangkan. Perhatikan
L 2]

wontoh-contoh berikut ini:

. Al-Imam al-Bukhariy mengatakan....
. Al-Bukhariy dalam mugaddimah kitabnya....
Masya’ Allah kana wa ma lam yasya’ lam yakun.
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ABSTRAK

O3EH @

SKfipsi ini berjudul: “Makna Term Ru‘ba Perspektif al-Qur’an (Kajian Tafsir
MAudhu’i)”.
=]

— Adapun latar belakang penulis melakukan penelitian ini, terdapat banyak kata
ataupun term yang memuat kata takut didalam al-Qur’an dengan kalimat dan
pemgertian yang berbeda-beda. Dan tidak semua ayat di dalam al-Qur’an yang
memuat kata takut memiliki makna emosi takut secara psikologi. Yang dimaksud
depgan emosi takut secara psikologi adalah suatu tanggapan emosi terhadap
ancaman, sehingga ia menjadi suatu mekanisme pertahanan hidup dasar. Dalam
sKfipsi ini penulis mengungkapkan term takut yang ada di dalam al-Qur’an dalam
bemtuk kata ru‘ba. Adapun jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah
peRelitian kepustakaan (library resecrch), kemudian menggunakan metode
tematik yaitu dengan mengumpulkan ayat-ayat yang berkaitan dengan tema
kemudian menganalisa ayat-ayat tersebut secara deskriptif berdasarkan penafsiran
mufassir. Sumber primer yang digunakan peneliti adalah al-Qur’an al-Karim
beserta beberapa kitab tafsir, yaitu: Tafsir al-Jami‘ baina ar-Riwayah wa ad-
Dirayah min ‘ilm al-Tafsir karangan Muhammad bin Ali bin Muhammad asy-
Syaukani, Tafsir al-Maraghi karangan Ahmad Musthafa al-Maraghi, dan Tafsir
al-Azhar karangan Abdul Malik Karim Amrullah (Hamka). Dan data sekunder
berupa kitab-kitab tafsir lain, buku-buku, artikel, jurnal, skripsi, dan media yang
memiliki hubungan dengan pembahasan penelitian. Penelitian ini menghasilkan

kesimpulan, lafazh ru’b (=) di dalam al-Qur’an berarti ‘gentar karena diliputi

rasa takut’ atau ‘rasa takut yang merasuk ke dalam hati’. Kalimat ru ‘ba digunakan
4 kali dalam konteks peperangan dan satu kali dalam konteks mengungkapkan
ke%iu’jizat yang terjadi pada kisah ashabul kahfi.

Kata kunci: Term, Ru‘ba, al-Qur’an.

TRy sy 23

vii
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ABSTRACT

19 3eH @

o This thesis is entitled: “The Meaning of the Term Ru‘ba Perspective Al-
Qir’an (review of maudhu’i commentary”.

3 As for the background of the author doing this research, there are many words
orﬁerms that contain the word fear in the Qur’an with different sentences and
m@nings. And not all verses in the Qur’an that contain the word fear have the
emetional meaning of fear psychologically. What is meant by the emotion of fear
psychologically is an emotional response to a threat, so that it becomes a basic
sutival mechanism. In this thesis the author expresses the term fear in the Qur’an
incthe form of the word ru‘ba. The type of research used by the researcher is
ligfary research, then uses the thematic method, namely by collecting verses
related to the theme and then analyzing these verses descriptively based on the
inggrpretation of the mufassir. The primary source used by the researcher is al-
Qui’an al-Karim along with several books of commentary, namely: Tafsir al-
Jami‘ baina ar-Riwayah wa ad-Dirayah min ‘ilm al-Tafstr by Muhammad bin Ali
bin Muhammad ash-Syaukani, Tafsir al -Maraghi by Ahmad Mustafa al-Maraghi,
and Tafsir al-Azhar by Abdul Malik Karim Amrullah (Hamka). And secondary
data in the form of books of other interpretations, books, articles, journals, theses,
and media that have a relationship with the research discussion. This study

concludes, lafazh ru‘b (9.93) in the Qur’an means ‘trepidation because it is filled

with fear’ or “fear that penetrates the heart’. The sentence ru ‘ba is used 4 times in
the context of war and once in the context of revealing the miracles that occurred
in the story of Ashabul Kahf.

w
Kgywords: Term, Ru‘ba, al-Qur’an.

viii
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A

®

- BAB |

- PENDAHULUAN
2

ol atar Belakang

3

—.  Psikologi adalah “ilmu pengetahuan yang mempelajari tingkah laku atau
iegiatan psikis individu dalam hubungannya dengan lingkungannya.” Tingkah
_Cl'aku atau prilaku seseorang selalu disertai perasaan-perasaaan tertentu, yaitu
gerasaan senang atau tidak senang. Bila perasaan senang atau perasaan tidak
chenang itu menjadi lebih mendalam, lebih luas dan lebih terarah, perasaan
geperti ini disebut dengan emosi. Perasaan dan emosi disifatkan sebagai suatu
geadaan dari diri organisme atau individu pada suatu waktu.

S Trem emosi dalam pemakaian katanya sehari-hari sangat berbeda dengan
pengertian emosi dalam Psikologi. Term emosi dalam pemakaian sehari-hari
mengacu kepada ketegangan yang terjadi pada individu akibat dari tingkat
kemarahan yang tinggi.> Sedangkan emosi dalam Psikologi adalah suatu
keadaan yang timbul secara spontan melalui usaha sadar dan sering disertai
dengan perubahan fisiologi, perasaan, kegembiraan, kesedihan, hormat, benci
dan cinta.?

Emosi adalah suatu keadaan di dalam diri seseorang yang tidak kentara
gan sulit diukur. Bila seseorang memberikan reaksi terhadap pengalamannya,
Emosinya akan segera timbul. Emosi sebagai kajian Psikologi berkaitan dengan
§‘hekanisme prilaku yang dialami seseorang dan melibatkan rohaninya. Setiap
E»orang pernah merasakan gembira, sedih, gelisah, dan dia juga pernah
Snenyaksikan orang lain mengalami keadaan seperti itu.*

Sejak lama, emosi sudah mendapat perhatian dari pemikir dan psikolog,

ISIJAT

ermasuk para pemikir muslim. Para pemikir muslim sudah mencurahkan

erhatiannya terhadap emosi manusia, meskipun pembahasan mereka tentang

ng jo43

= 'Mahfiyuddin Barni, Emosi Manusia Dalam al-Qur’an, (Banjarmasin: Antasari Press
jarmasin, 2014), him. 1.

o _Ibid., him. 15.

= *Wowo Sunaryo Kuswana, Biopsikologi Pembelajaran Perilaku, (Bandung: Alfabeta, 2014),

hirfy, 214,

= “Ibid.

nery wisey
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@)

§mosi masih dalam tahap permulaan. Al-Kindi misalnya, mencoba
“menjelaskan sebab-sebab kesedihan dan cara-cara melawan kesedihan dalam

(@]
<Karyanya Fi al-Hilat [i Daf‘i al-Ahzan. Demikian juga dengan ar-Razi

gnisalnya, dia menulis tentang kenikmatan dalam topik Fi Mahiyati al-Ladzdzat
:Byang merupakan bagian dari karya beliau dengan judul al-7%7b al-Ruhani.’

i Kajian al-Qur’an tentang emosi tidak terbatas pada telaah karakter, tapi
E_i:uga faktor. Faktor emosional diterangkan di dalam ayat-ayat al-Qur’an sejalan
tdengan kenyataan dan dinamika kehidupan manusia itu sendiri. Sementara
iasil penelitian dari ayat-ayat kauniyah yang kemudian menjadi teori
%’sikologi. Ungkapan al-Qur’an tentang emosi biasanya berupa gambaran
tentang prilaku manusia dalam suatu situasi tertentu.”

Dalam ilmu jiwa, akar dari emosi merupakan ketidakpuasan terhadap
sesuatu. Emosi memegang peranan penting dalam kehidupan manusia. Emosi
merupakan daya terampuh yang dimiliki manusia sehingga dapat memberikan
warna kepada kepribadian seseorang, aktivitas, penampilan, bahkan kesehatan
jiwanya. Emosi merupakan penyambung hidup bagi kesadaran diri dan
kelangsungan diri secara mendalam, menghubungkan diri sendiri, dengan
orang lain serta dengan alam dan kosmos.’

5 Keberadaan emosi dalam diri manusia laksana pisau, dimana pada saat
Qang bersamaan pisau dapat membantu dan membahayakan. Semisal ketika
%eseorang menggunakan pisau untuk memotong sayuran, pada saat itu pula
g)isau dapat melukai tangan seseorang jika tidak berhati-hati dalam
~enggunaannya. Emosi yang dikontrol dengan baik dapat meningkatkan
’%ntusias, kepuasan, saling percaya dan komitmen yang pada gilirannya
Eberdampak besar terhadap peningkatan kualitas kehidupan manusia.
m:Sebaliknya, sebagaimana yang telah manusia alami, emosi yang tidak

ejng jo A

= SIbid., him. 2.
= °Zulkarnain, Emosional : Tinjauan al-Qur’an dan Relevansinya dalam Pendidikan, Tarbawy:

Jufgal Pendidikan, vol. 5, No. 2, 2018, him. 89.

= 1bid., him. 90.
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@)

mIerkontroI dengan baik sering berakibat buruk dan merugikan diri manusia itu
“Sendiri maupun orang lain.®

(@]
-  Setiap manusia dibekali dengan emosi yang secara alamiyah dimilikinya.

%Balah satu jenis emosi yang sering kita alami yaitu perasaan takut. Takut
3

-adalah merasa gentar (ngeri) menghadapi sesuatu yang dianggap akan
@endatangkan bencana. Dalam bahasa Arab, kata yang digunakan untuk

Zmenggambarkan rasa takut salah satunya adalah ru ‘ba (<= ).°

w

5 Allah % menuntut agar manusia demikian pula hewan, membekali diri

gnereka dengan berbagai emosi yang juga akan membantunya dalam
gelangsungan kehidupannya. Emosi takut misalnya, akan mendorong Kita
“untuk menjauhi bahaya yang mengancam kehidupan kita. Emosi takut akan
mendorong kita untuk mempertahankan diri dan berjuang demi kelangsungan
hidup. Dalam al-Qur’an dikemukakan gambaran cermat tentang berbagai
emosi yang dirasakan manusia, salah satunya yaitu takut.

Di dalam al-Qur’an, terdapat banyak sekali ayat yang memiliki arti takut
dengan kalimat dan pengertian yang berbeda-beda. Namun, tidak semua ayat
tersebut mengandung makna emosi takut itu sendiri. Allah % berfirman di
dalam QS. Al-Ahzab [33] ayat 26:

P o & 2. of.

m,u w 3 ﬁjbg&ijwwutﬂ _}ﬁswﬁjﬁuau,m JEE

QY u’ﬁ UJ;:"UJ
“Dan Dia menurunkan orang-orang Ahli Kitab (Bani Quraizah) yang
membantu golongan-golongan yang bersekutu dari benteng-benteng

mereka, dan Dia memasukkan rasa takut ke dalam hati mereka. Sebagian
mereka kamu bunuh dan sebagian yang lain kamu tawan.”*°

SIJATU[) DTWE]S] 3}

Dalam ayat ini, di jelaskan bahwa Allah # telah menanamkan rasa takut di

I

Qdalam diri setiap makhluk-Nya. Sehingga rasa takut menjadi naluriah yang ada
i dalam diri setiap insan.

S

*Ibid
®Mahyuddin Barni, Emosi...,hIm. 86.
= 1°Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Jumanatul ‘Ali-ART,

=
=
=
=
>0

2004), him. 421.
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@)

g Rasa takut yang kita alami merupakan suatu mekanisme pertahanan hidup
“dasar, sebagai respon terhadap suatu stimulus tertentu seperti rasa sakit atau

(@]
<@ncaman bahaya.'* Rasa takut yang kita alami tidak hanya berpengaruh pada

El-'f)erasaan, tetapi rasa takut juga memiliki pengaruh terhadap tubuh manusia atau
-3_£ialam psikologi disebut juga dengan perubahan fisiologis pada manusia.

i Saat manusia mengalami ketakutan terdapat perubahan fisik pada tubuh
?anusia. Gejala rasa takut berupa jantung yang berdebar-debar, berkeringat
(dan gemetarnya otot pada tubuh seperti bergetarnya bibir. Selain itu rasa takut
E_uga menujukan gejala berupa kulit yang menjadi pucat. Hal ini terjadi jika
Q;fUnengalami ketakutan yang tinggi. Terdapat ungkapan dari al-Qur’an yang
afmenjelaskan kondisi takut yang dialami manusia saat mengalami ketakutan
Cdiantaranya jantung akan berdebar kencang, sehingga aliran darah tersendat,
yang pada akhirnya memperbesar hati dan menjadikannya dekat dengan

pangkal tenggorokan.*? Sebagaimana firman Allah &';
057y Ul Al Ay Ul oS Bl (S T ey (S35 s oS el 3)

O ) 1 UG5 105055 0 R gal) (Ja LG (3« UM L,
“(Yaitu) ketika mereka datang kepadamu dari atas dan dari bawahmu,
dan ketika tidak tetap lagi penglihatan(mu) dan hatimu naik menyesak
sampai ke tenggorokan dan kamu menyangka terhadap Allah dengan
bermacam-macam prasangka. Di situlah diuji orang-orang mukmin dan
diguncangkan (hatinya) dengan guncangan yang sangat.**

Asy-Syaukani, dalam Tafsirnya al-Jami‘ baina ar-Riwayah wa ad-
irayah min ‘ilm al-Tafsir menjelaskan, yang dimaksud dengan hatimu naik

enyesak sampai ketenggorokan, seandainya kerongkongan itu sempit bagi

JO AJISIdATU) JTWP|S] }¥)§

gjllLer Maulida, Pengaruh Rasa Takut pada Tubuh dalam penjelasan al-Qur’an dan Sains,

httpz//tecno.okezon.com/amp/2017/07/11/56/1733898/pengaruh-rasa-takut-pada-tubuh-dalam-

pefjelasan-alguran-san-sains

~ M. Ustsman an-Najati, al-Qur’an dan llmu Jiwa, (Bandung: Pustaka Azzam, 2005), him.

2 Qs. Al-Ahzab [33]: 10-11.
= “Departemen Agama RI, al-Qur’an..., him. 419.
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©
?ati, sementara hati telah naik hingga ke ujung tenggorokan, tentulah hati itu

Zakan keluar darinya. Demikian yang dikatakan Qatadah.™

-  Al-Qurthubi menyebutkan dalam kitabnya al-Jami‘ it Ahkam al-Qur’an,

—

Yang dimaksud dengan “dan hatimu naik menyesak sampai tenggorokan,”
=

-maksudnya adalah hati mereka tergeser dari tempat yang semestinya dan terus
gergeser hingga terasa berada di kerongkongan.*®

=
umubalaghah (hyperbola), yakni hampir saja hati mereka bergeser dari
c

Selain itu, ada yang berpendapat bahwa firman Allah ini bermakna

“%empatnya. Karena yang terjadi sebenarnya adalah ketika seseorang merasa
%akut maka paru-paru akan terbuka, hingga hampir saja menyentuh
akerongkongan.*’

Ada juga yang berpendapat bahwa firman ini hanya perumpamaan saja,
yaitu ketika seseorang merasa sangat ketakutan, maka hati itu seakan-seakan
mengenai tenggorokan, padahal sebenarnya hati itu tetap berada ditempatnya
karena nyawanya pun masih ada. Makna ini disampaikan oleh Ikrimah.*8Inilah
keadaan manusia ketika merasakan takut dan hati terasa sesak.

Dalam ayat lain juga di katakan rambut pada permukaan kulit berdiri atau
yang sering kita dengar dengan sebutan bulu roma berdiri. Sebagaimana firman
Allah 819

1S

wxvj};“;o}:;;;,nu,t;uwguwaﬁuwww\@;wﬁw

o 22 - o0 238

dem\g}ﬁaf&};w:}ms.@4.U\L5MJ>¢U\J§>6HV.€_’)LUVA>}J;
(YT‘);aLA

B

3

54

“Allah telah menurunkan perkataan yang paling baik (vaitu) Al-Qur’an
yang serupa (mutu ayat-ayatnya) lagi berulang-ulang, gemetar karenanya
kulit orang-orang yang takut kepada Tuhan-nya, kemudian menjadi
tenang kulit dan hati mereka di waktu mengingat Allah. Itulah petunjuk

*Muhammad bin Ali bin Muhammad Asy-Syaukani, Tafsir Fathul Qadir (al-Jami* baina ar-

1EG Jo AjrIs1aAtupn) drurey

Riwayah wa ad-Dirayah min ‘ilm al-Tafsir), alih bahasa Amir Hamzah Fachruddin, (Jakarta:
Pustaka Azzam, 2008), jilid. 9, him. 24.

& ®*Abu Abdillah al-Qurthubi, Tafstr al-Qurthubi(al-Jami‘ Ii Ahkam al-Qur’an), alih bahasa
iddin Mas Rida, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2015), jilid 14, him. 359-360.

< “Ibid.

2 “Ibid.

= °QS. Az-Zumar [39]: 23.
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Allah, dengan kitab itu Dia menunjuki siapa yang dikehendaki-Nya. dan
barangsiapa yang disesatkan Allah, maka tidak ada seorangpun pemberi
petunjuk baginya. 2

ejdio jeH o

Az-Zujaj berkata, apabila di bacakan ayat-ayat tentang azab maka bergetar
kulit orang-orang yang takut kepada Allah kemudian menjadi tenang kulit dan
;T:ati mereka ketika dibacakan ayat-ayat rahmat.”* Kata ini juga bisa digunakan
Santuk melukiskan rambut saat ia kaku dan berdiri. Dalam bahasa Indonesia
éiungkapkan dengan berdirinya bulu roma. Ini terjadi pada saat rasa takut

Smenyelubungi jiwa seseorang.?

) S

o  Dari beberapa ayat diatas kita dapat melihat bahwa emosi takut sudah
“diungkap dalam al-Qur’an. Walaupun ayat tersebut masih bersifat umum, akan
getapi kebenaran ayat-ayat tersebut sudah dibuktikan melalui disiplin ilmu yang
berkembang saat ini, salah satunya adalah Psikologi. Bukti kebenaran akan
berita-berita yang disampaikan Allah dalam al-Qur’an akan selalu terungkap
seiring perkembangan zaman. Di sisi lain Allah memotivasi manusia untuk
mentadabburi al-Qur’an lebih dalam dan selalu mensyukuri segala nikmat
yang telah di berikan-Nya kepada manusia serta menambah keimanan dan
keta’at kepada-Nya.

Berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik untuk lebih mendalami
Kajian ini. Kajian ini akan mengarah pada studi tentang kemukjizatan ilmiah al-
%ur’én. Dengan mengumpulkan ayat-ayat al-Qur’an yang menerangkan
gentang emosi takut dalam bentuk kata ru‘ba. Hal ini menjadi landasan dasar
aaagi penulis untuk mengangkat pembahasan ini. Maka penelitian ini diberi
gg':udul dengan: “Term Ru ‘ba Perspektif al-Qur’an (Kajian Tafsir Maudhu’i)”.

B.2Penegasan lIstilah
g]

Untuk lebih memahami maksud dan tujuan dalam judul penelitian ini,

aka penulis merasa perlu menjelaskan istilah atau kata yang digunakan dalam

GIo43rsI

dul penelitian ini:

**Departemen Agama RI, al-Qur’an..., him. 461.

’Muhammad bin Ali bin Muhammad Asy-Syaukani, Tafsir Fathul Qadir... jilid. 4, him. 603.
& ??Quraish Shihab, Tafstr al-Misbah Pesan dan Kesan da Keserasian al-Qur’an, (Jakarta:

Ag uejn

LeRtera Hati, 2016), jilid. 11, him. 485.
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Term (terminologi).

Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, kata “term/terminologi”
memiliki arti “istilah”.?® Term adalah suatu kata atau suatu kumpulan kata
yang merupakan ekspresi verbal dari suatu pengertian. Term juga dapat di
artikan dengan kata atau sejumlah kata yang dapat berdiri sendiri.?*

Ru ‘ba

i.»'—il\ artinya ketakutan yang mendalam.?

Perspektif.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, perspektif adalah 1. cara
melukiskan suatu benda pada permukaan yang mendatar sebagaimana yang
terlihat oleh mata dengan tiga dimensi (panjang, lebar, dan tingginya), 2.
Sudut pandang, pandangan.?®

Perspektif adalah konteks sistem dan persepsi visual atau cara
bagaimana objek terlihat pada mata manusia berdasarkan sifat spasial atau
dimensinya dan posisi mata relatif terhadap objek.?’

Al-Qur’an.

Menurut bahasa, Qur’an berarti “Bacaan”. Adapun menurut istilah al-
Qur’an berarti Kalamullah yang merupakan mukjizat yang diturunkan
kepada Nabi Muhammad dengan perantara melalui malaikat Jibril, dengan
berbahasa Arab dan ditulis di atas kitab atau mushab, yang di sampaikan
secara mutawatir dan membacanya adalah ibadah, dan al-Qur’an turunnya
tidak sekaligus, tetapi turunnya berangsur-angsur di mulai dari surat al-

Fatihah dan disudahi dengan surat an-Nas.?
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*pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta:

i Pustaka, 2007), him. 1263.
?4 Andrik Supriadi, “Pengertian Term”, dikutip dari
hjgg://www.qooqIe.com/amp/s/andriksupriadi.Wordpress.com/2010/04/01/penqertian-term/amp/

— > Ar-Raghib al-Ashfahani, al-Mufiradat fi Gharib al-Qur’an, alih bahasa Ahmad Zailani,
(Dg)ok: Khazanah Fawa’id, 2017), jilid. 2, hlm. 74.

*°Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:

Balai Pustaka, 2005), him. 864.

& “https://id.m.wikipedia.org/wiki/Perspektif_(visual)

= %Ade Jamarudin, Interpretasi Tematik Filsafat, (Pekanbaru: Suska Press, 2015), him. 2.

&£y

B

J
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©
ngentifikasi Masalah

~  Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, penulis dapat

)

<mnengidentifikasi permasalahan sebagai berikut:
1. Pengertian ru ‘ba

2. Pengertian takut

3. Sumber dan penyebab takut

4. Bentuk-bentuk ketakutan

5. Ekspresi emosi takut

6. Pengaruh rasa takut pada tubuh manusia
7. Penafsiran ayat-ayat mengenai term ru ‘ba

8. Makna term ru ‘ba dalam al-Qur’an

Nely e)sSng NN 1w e}

D. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penulis perlu membatasi masalah
yang akan diteliti.
Dalam kitab Mu jam Mufahras It Alfazh al-Qur’an, ayat al-Qur’an yang
menyebutkan mengenai term ru ‘ba adalah QS. Ali ‘Imran [3] ayat 151, QS.
Al-Anfal [8] ayat 12, QS. Al-Kahf [18] ayat 18, QS. Al-Ahzab [33] ayat 26,
dan QS. Al-Hasyr [59] ayat 2. Karena di dalam al-Qur’an hanya terdapat lima
Ua%yat yang membahas tentang term ru‘ba, penulis mengambil ke-lima ayat
El"'_ersebut untuk diteliti. Untuk penafsiran ayat-ayat di atas, penulis
:.-menggunakan kitab Tafsir al-Jami ‘ baina ar-Riwayah wa ad-Dirayah min ‘ilm
?I-Taﬁz‘r karangan Muhammad bin Ali bin Muhammad asy-Syaukani, Tafsir
l-Maraghi karangan Ahmad Musthafa al-Maraghi, dan Tafsir al-Azhar
%arangan Abdul Malik Karim Amrullah (Hamka).

E.ﬁ?umusan Masalah

S

= Dari penjelasan yang telah penulis paparkan pada latar belakang, maka

A3

Pertanyaan penelitian yang penting untuk ditelusuri dalam kajian ini adalah
Sebagai berikut:
. Bagaimana penafsiran Mufassir terhadap term ru ‘ba?

. Bagaimana makna term ru ‘ba perspektif al-Qur’an?

neny wisey jrredg ugl
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F.mIlTujuan dan Manfaat Penelitian

“1. Tujuan Penelitian

g‘ Sesuai dengan pertanyaan penelitian di atas, tujuan yang hendak dicapai

o melalui penelitian ini adalah:

i a. Untuk mengetahui term ru ‘ba menurut para Mufassir.

i b. Untuk menjelaskan makna term ru ‘ba dalam al-Qur’an

2. Manfaat Penelitian

w Penelitian ini mempunyai 2 (dua) manfaat, yaitu:

“E_ a. Akademis

; 1. Penelitian ini sebagai kontribusi untuk memperkaya khazanah dan

Q& pengembangan keilmuan dalam Islam terutama kajian Tafsir.

= 2. Penelitian ini juga sebagai sumbangan penulis dalam
perkembangan wawasan keilmuan dan meningkatkan daya
pemikiran penulis.

3. Penelitian ini berguna bagi penulis sebagai syarat memperoleh
gelar Strata-1 di Jurusan llmu al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas
Ushuluddin, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
b. Praktis

5 Penelitian ini berguna untuk menambah ilmu pengetahuan dan

Ea: pemahaman bagi penulis khususnya dan bagi pembaca pada

; umumnya mengenai term ru ‘badalam al-Qur’an serta memperkaya

g khazanah ilmu-ilmu pengetahuan Islam terutama dalam bidang

5 Tafsir.

G%istematika Penulisan

I

Untuk memudahkan pemahaman dan memberikan penjelasan tentang isi
enelitian ini, maka sistematika penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN

Bab ini merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang penelitian,

[nS Jo Agsiaa

?enegasan istilah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah,

dujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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KERANGKA TEORI

andasan Teori

Pengertian Ru‘ba

P

Kata rub berasal dari kata kerja ra‘aba— yar<abu (L=, — L&)

Zo 2 Z0 -~

Bentuk mashdar-nya adalah ra ‘ban dan ru ‘ban (Ls, — Ls)). Kata ru b pada

mulanya berarti ‘penuh’. Menurut fungsinya, kata kerja ra ‘aba— yar‘abu
dapat ditempatkan sebagai kata kerja intrasitif dan dapat pula transitif, yang
berarti ‘penuh’ atau ‘memenuhi’. Selain itu, kata tersebut digunakan untuk
maksud lain, yaitu dalam pengertian ‘rasa takut’, sehingga di dalam bentuk

intrasitif, kata kerja itu berarti ‘takut’ dan di dalam bentuk transitif berarti

‘menakuti’, semakna dengan kata kerja khafa-yakhafu (22w — C3i+) dan

khawwafa-yukhawwifu (Q}»} - d}) Kata rub (—&)) berarti ‘gentar

karena diliputi rasa takut’ atau ‘rasa takut yang merasuk ke dalam hati’.?°

. Pengertian Takut

Takutdalam Kamus Besar Bahasa Indonesiamemiliki beberapa arti; 1.
Merasa gentar (ngeri) menghadapi sesuatu Yyang dianggap akan
mendatangkan bencana. 2. Takwa; segan dan hormat. 3. Tidak berani
(berbuat, menempuh, menderita, dan sebagainya). 4. Gelisah; khawatir
(kalau...).*

Ketakutan adalah suatu tanggapan emosi terhadap ancaman. Takut
adalah suatu mekanisme pertahanan hidup dasar yang terjadi sebagai
respons terhadap suatu stimulus tertentu, seperti rasa sakit atau ancaman

bahaya. Beberapa ahli Psikologi juga telah menyebutkan bahwa takut adalah

M. Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an: Kajian Kosakata, (Jakarta: Lentera Hati,
jilid. 3, him. 837.
Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:

Baldj Pustaka, 2005), him. 1125.
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salah satu dari emosi dasar selain kebahagiaan, kesedihan,
dan kemarahan.**

Menurut psikolog, Frank T. Mcandrew, ketika terdapat suatu hal yang
secara potensial yang bisa menyakiti diri, kita biasanya diprogram untuk
bertindak dengan cara tertentu. Hal juga dapat terjadi bahkan ketika tidak
ada ancaman sama sekali.*?

Rasa takut ini dianggap Mcandrew sebagai kecemasan yang
merangsang Kita karena ambiguitas terkait apakah ada seseorang yang
ditakuti, dan atau ambiguitas mengenai kondisi alami dari kecemasan ini.**

Ketakutan harus dibedakan dari kondisi emosi lain, yaitu kegelisahan,
yang umumnya terjadi tanpa adanya ancaman eksternal. Ketakutan juga
terkait dengan suatu perilaku spesifik untuk melarikan diri dan menghindar,
sedangkan kegelisahan adalah hasil dari persepsi ancaman yang tak dapat
dikendalikan atau dihindarkan.**

Perlu dicatat bahwa ketakutan selalu terkait dengan peristiwa pada masa
datang, seperti memburuknya suatu kondisi, atau terus terjadinya suatu
keadaan yang tidak dapat diterima. Dalam sebuah artikel numerologi, sifat
takut adalah dasar.*®

Emosi takut dalam penuturan al-Qur’an memiliki skala yang cukup
luas. Tidak terbatas pada ketakutan di dunia, semisal ketakutan pada
kelaparan, kehilangan jiwa dan harta, bencana alam, kematian, dan
sebagainya, tapi juga ketakutan pada kesengsaraan di akhirat. Hal ini
menjadi pembeda yang tegas antara orang beriman yang percaya dalam
kehidupan akhirat dengan yang tidak. Implikasi dari perbedaan ini tampak

dalam cara pandang terhadap kematian. Bagi orang beriman, hilangnya

— *'Dikutip dari https://id.wikipedia.org/wiki/Ketakutan

0 32
psaoloqis-ini-alasannva.html

Dikutip dari https://m.merdeka.com/sehat/mengapa-kita-menyukai-rasa-takut-secara-

< * Ibid.
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Dikutip dari https://id.wikipedia.org/wiki/Ketakutan.

*Ibid.
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https://id.wikipedia.org/wiki/Kegelisahan
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nyawa adalah persoalan sekunder dibanding mempertahankan keyakinan
agama.®
Namun, bagi orang beriman, ketakutan menjadi modal besar untuk
menggapai magam yang lebih tinggi di sisi Allah. Kemunculan rasa takut
pada umumnya dipicu oleh keinginan yang menggebu-gebu untuk hidup
selamanya di dunia. Oleh karena itu, Allah memperingati manusia agar
berani menghadapi maut, karena maut hanyalah peralihan dari kehidupan
temporal menuju kehidupan yang eternal. Ketika berbicara tentang emosi
takut, al-Qur’an mewanti-wanti manusia agar tidak takut kepada selain
Allah. Al-Qur’an juga mencegah manusia untuk tidak menjerumuskan diri
ke dalam kebinasaan, misalnya bunuh diri, mengonsumsi zat-zat adiktif
yang merusak metabolisme tubuh, mengusik privasi orang lain, dan
sebagainya. Tegasnya, manfaat emosi takut menurut perspektif al-Qur’an
tidak sebatas menjaga manusia dari hal-hal destruktif, tapi juga mendorong
manusia untuk menyelamatkan dirinya dari azab Allah di akhirat kelak.*’
Kalau kita telusuri lebih jauh, sebenarnya dalam diri manusia terdapat
mekanisme pertahanan diri yang bertindak sebagai perisai dari segala
ancaman. Sehingga, manusia mempunyai kemampuan untuk menghindar
sebagai langkah pertahanan diri. Tindakan menghindar ini tidak selalu
didasari oleh kesengajaan, tapi juga bisa karena refleks yang bersifat
spontan. Dengan demikian, manusia akan selalu melakukan adaptation
(adaptasi, penyesuaian diri dengan lingkungan) atau adjustment
(penyesuaian lingkungan menurut yang dikehendaki), terutama terhadap
hal-hal yang berpotensi mengancam jiwa.*®
a. Sumber Ketakutan
Ketakutan atau hakikat rasa takut menurut Moreno memiliki dua
sumber utama: pertama, penglihatan adanya ancaman yang nyata, dan

yang kedua, hilangnya simbol-simbol atau tanda-tanda keselamatan,

M. Darwis Hude, Emosi, (Jakarta: Erlangga, 2006), him. 192.
Ibid., him. 193.

**¥Ibid., him. 194.
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dimotivasi oleh adanya kebutuhan akan rasa aman dari kondisi-kondisi
eksternal.*®

Sama seperti Dister, yang mengatakan bahwa harus dibedakan antara
ketakutan yang ada objeknya, seperti takut pada musuh, takut pada
hewan, dan seterusnya di satu pihak, dan ketakutan yang tidak ada
objeknya, takut begitu saja, cemas hati; orang memang takut, tetapi tidak
tahu kenapa ia takut atau apa saja yang ia takuti. Ketakutan tanpa objek
itu dapat bersifat patologis (neorosis atau bahkan psikoris), namun sama
sekali tidak harus bersifat demikian. Ketakutan tanpa objektif itu bukan
selalu gejala mental, tetapi dapat juga bersifat tanda kemanusiaan.*’

Ketakutan ada bersama manusia itu benar-benar memanusiakan

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

manusia, ketakutan menjadi berbeda karena ada objek dan tanpa objek.

Di dalam jenis perasaan takut karena ada objek, kita merasakan takut

yang dihubungkan secara khusus dengan bahaya tertentu yang jelas-jelas

ada di hadapan kita. Ada hubungan langsung antara bahaya atau ancaman
yang langsung dengan kebutuhan fisik serta rasa takut tersebut.

Sedangkan rasa takut tanpa objek bersumber dari perasaan dalam jiwa

seseorang yang merasa keberadaan hidupnya terancam, namun di mana

letak sebenarnya ancaman tersebut sulit ditemukan.*
b. Penyebab takut
Diantaranya yang bisa menjadi penyebab rasa takut adalah®*:

e Perasaan takut dapat muncul ketika melihat sesuatu yang aneh.
Sesuatu yang aneh itu bisa berbentuk tamu atau sesuatu yang sangat
asing.

e Perasaan takut juga muncul ketika seseorang merasa tidak aman.
Perasaan tidak aman ini adakalanya disebabkan seseorang merasa

diintimidasi.

& *Selvister Lucky Mery Diliantoro, Gambaran Ketakutan pada Kaum Muda di Yogyakarta,
S U|§)si, (Yogyakarta: Universitas Sanata Dharma, 2010), him. 8.
40 -
et Ibid.
2 “bid, him. 9.
= *Mahfiyuddin Barni, Emosi..., him. 116.

Auej[ng Jo AJISIdATU) dTWR[S] 3)e}§
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Perasaan takut juga muncul ketika kebutuhan akan reproduksi belum
terpenuhi. Kebutuhan ini merupakan kebutuhan dasar manusia yang
merupakan wahana untuk melestarikan keturunan.

Perasaan takut juga muncul ketika berkaitan dengan akhirat yaitu
ketika seseorang merasakan dosa yang telah dia lakukan. Perasaan
bersalah ini membuat dirinya takut mempertanggungjawabkan
perbuatan dosa yang dia lakukan. Bagi mereka yang beriman,
perasaan seperti ini akan membuat dia lebih mendekatkan diri kepada

Allah dan memohon ampunan-Nya.

c. Bentuk-bentuk perasaan takut

Bentuk-bentuk perasaan takut diantaranya adalah sebagai berikut*®:

1) Takut yang terkait dengan kehidupan dunia**

©}[NS JO AJISIDATU() dDIWB[S] d}e}§

= 43

L4 bid,

2 % |pid

=% Ibid

IeA

nery wisey

e Khawatir ada yang menyaingi
Orang yang merasa enak, nyaman dalam situasi dan kondisi
tertentu, menginginkan situasi dan kondisi yang menyenangkan ini
tetap dapat dia nikmati. Karena itu, dia berusaha melakukan
berbagai upaya, agar kenikmatan yang sedang dia nikmati itu tidak
hilang. Kadang itu, dia menghalalkan segala cara.*
e Takut terhadap sesuatu yang aneh
Salah satu kebutuhan pokok manusia adalah kebutuhan
mempertahankan hidup. Kebutuhan ini terkait dengan rasa aman,
bebas dari ancaman yang membahayakan dirinya, termasuk
keluarganya. Karena itu, apabila ada sesuatu yang aneh, manusia
menghadapinya dengan perasaan was-was. Perasaan khawatir ini
muncul, karena dia belum merasa yakin bahwa sesuatu yang aneh
ini tidak membahayakan.*®
e Takut diintimidasi

e Takut ada yang balas dendam

Mahfiyuddin Barni, Emosi..., him. 88-115.
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Takut melihat kilat

Seseorang kadang merasa takut karena menyaksikan fenomena
alam yang dapat membuat dia terkejut. Salah satu fenomena alam
itu adalah sambaran kilat yang kadang disusul dengan bunyi
guruh.*’
Takut tidak punya keturunan

Seseorang yang tidak memiliki anak akan merasa kecemasan.
Perasaan cemas itu muncul karena dia merasa tidak memiliki
generasi penerus. Perasaan cemas yang menyelimuti hati dapat
membuat seseorang berusaha keras untuk mendapatkannya.*®
Takut miskin

Kemiskinan merupakan salah satu objek yang ditakuti
manusia. Kadang manusia tega membunuh anaknya sendiri karena
khawatir tidak mampu memberi makan (miskin).*®
Takut diculik
Takut musuh
Takut mati
Takut mendapat celaan

Takut mendapat celaan merupakan perasaan takut yang
berkaitan dengan harga diri.*
Takut kesulitan hidup

Takut yang berkaitan dengan kesulitan hidup antara lain takut
kekurangan sandang, papan, dan pangan. Takut terhadap kesulitan
hidup berkaitan dengan fitrah manusia yang ingin menikmati
kesenangan. Kesenangan hidup yang dia nikmati membuatnya
ingin untuk mempertahankan kesenangan itu. Karena itu, seseorang

berusaha agar terhindar dari kesulitan hidup.>
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e Takut yang terkait dengan keluarga
e Takut tidak dapat berbuat adil

2) Takut kepada Allah™

Dalam bentuk Fi‘il amr (irhabin) pada QS. An-Nahl [16]: 51
menggambar bahwa rasa takut hanya ditunjukkan kepada Allah.
Karena Dia lah Tuhan Yang Maha Esa. Dia lah Tuhan yang telah
memberikan karunia dan memenuhi janji bagi orang yang menepati
janji (QS. Al-Bagarah [2]: 40).>

Takut kepada Allah tergambar juga dalam QS. Al-A‘raf [7] ayat
154 yang menggambarkan bahwa orang-orang yang takut kepada
Allah akan mendapat petunjuk dan rahmat dari al-Kitab (Taurat).
Kalau dalam QS. Al-Bagarah [2]: 40, perintah takut itu berkaitan
dengan Allah yang memberi rahmat dan perintah untuk memenuhi
janji, maka pada QS. An-Nahl [16]: 51 perintah ini berkaitan dengan
larangan menyekutukan Allah.>

Orang yang takut kepada Allah memiliki ciri-ciri sebagai berikut:
e Gemetar mendengar isi al-Qur’an dan mereka menjadi tenang

ketika mengingat Allah.

Ini tergambar dalam QS. Al-Mu’mintin [23] ayat 60 yang
memuat kata wajilat. Ayat ini berkaitan dengan ayat sesudahnya,
yaitu ayat 61. Menurut kedua ayat ini, salah satu orang yang
bergegas untuk mendapatkan kebaikan-kebaikan adalah mereka
yang hatinya takut, karena mereka tahu akan kembali kepada
Allgh.*

Kecemasan dan ketakutan yang dirasakan oleh orang yang
takut kepada Allah bukanlah kecemasan dan ketakutan dalam
menghadapi hidup yang bisa berakibat orang merasa gelisah dan

bahkan putus asa dalam menjalani hidup. Kecemasan dan
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ketakutan yang mereka rasakan adalah kecemasan dan ketakutan
kalau-kalau mereka tidak mendapat ridha Allah.*
Mengambil manfaat dari sebuah peringatan

Suka berinfak

Suka beribadah

Mampu mengendalikan nafsu

Tidak takut akan pengurangan pahala

Bertakwa

Berusaha untuk belajar

Selalu berdoa kepada Allah

Orang beriman tidak merasa takut dalam menjalani hidup

Takut mengemban amanah

3) Takut pada hari kiamat®”

ue}[ng jo AJISIdATU() dIWIR[S] 3)e}§

&% |bid

o YT
"*_Sglb'_d'
=% Ibid
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Memang hari kiamat merupakan objek yang ditakuti oleh manusia

yang beriman. Allah berfirman dalam QS. An-Nazi‘at [79]: 45

z
s 0 0 o K .08 o oF G

“Kamu hanyalah pemberi peringatan bagi siapa yang takut
kepadanya (hari berbangkit).”

Maksud ayat ini adalah kewajibanmu hanyalah melaksanakan

perintah Allah dan menjelaskannya, tidak seharusnya mereka

menanyakan sesuatu yang bukan tugasmu. Mereka yang takut kepada

hari berbangkit (hari kiamat) adalah orang-orang yang bertakwa.>®

d. Ekspresi Emosi Takut

Perubahan tingkah laku karena emosi takut biasanya diekspresikan

dalam wujud raut muka yang pucat pasi, berteriak histeris (scream),

loncat dan berlari, merunduk, menutup telinga, menghindar, atau
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tindakan lain. Perubahan faali dapat terjadi berupa denyut nadi
meningkat, jantung berdebar-debar, pandangan mata kabur, keluar
keringat dingin, dan persendian terasa lemas. Sesungguhnya, rasa takut
adalah hal yang normal dalam kehidupan, asalkan tidak berlarut-larut,

terlebih menjadi phobia (fobia).*®

. Pengaruh Rasa Takut pada Tubuh

Ketakutan adalah sebuah reaksi berantai dalam otak, yang di mulai
dengan pemicu stress dan berakhir dengan pelepasan arus deras hormon
adrenalin oleh kelenjer adrenal. Hal ini mengakibatkan berbagai macam
perubahan fisik dan emosional bagi tubuh. Mulai dari jantung yang
berdetak kencang, nafas buru-buru, hingga bahkan perubahan aktivitas
otak dan yang lainnya. Reaksi berantai ini dikenal sebagai reaksi fight or
flight.®® Berikut beberapa hal yang bisa saja terjadi pada tubuh di saat
seseorang merasakan takut:*

1) Buta
Terlalu takut bisa membuat mata kehilangan penglihatan dan
telinga tak mampu mendengar untuk sementara. Hal ini terjadi sebagai
respon otak terhadap sesuatu yang seolah mengancam tubuh. Karena
sistem syaraf gagal bekerja, adrenalin masuk ke pembuluh darah dan
mempengaruhi kinerja organ.®
2) Uban.
Rasa takut yang sangat ekstrim juga bisa mengubah warna rambut
menjadi abu-abu (uban). Kondisi ini biasanya dialami oleh orang-

orang yang stres secara fisik atau emosional akibat operasi atau

ang. Darwis Hude, Emosi..., him. 194
= ®Ajeng Quamila, “Yang Terjadi Pada Tubuh Saat Kita Merasa Takut”, dikutip dari

https://www.google.com/amp/s/hellosehat.com/hidup-sehat/fakta-unik/reaksi-tubuh-saat-merasa-

ta@t/%Sfamg pada hari Minggu 20 Desember 2020 jam 21.00 WIB.
®'Rizqi Adnamazida, “Ternyata Rasa Takut Bisa Membahayakan Keschatan”, dikutip dari
https://m.merdeka.com/sehat/ternyata-rasa-takut-bisa-membahayakan-kesehatan.html pada hari

Miiggu 20 Desember 2020 jam 21.10 WIB.

=% Ibid
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Pucat biasanya disebabkan oleh kondisi sakit. Namun wajah juga

bisa pucat pasi akibat rasa takut. Pucat ini bukan terjadi secara ajaib.

©

g infeksi. Kabar baiknya, uban bisa rontok dan rambut akan tumbuh
s seperti sedia kala.®®

(@]

o 3) Bergerak lambat

= Seseorang yang mengalami traumatik akan bergerak lebih lambat
= dari biasanya. Gerakan lambat itu sendiri merupakan bagian dari
z respon tubuh, dimana otak fokus pada ancaman dan akhirnya
> membuat sistem syaraf seolah lupa untuk melakukan tugas penting
%) lainnya.®*

c

0 4) Pucat

L

jeb)

2

QD

c

Sebab pada dasarnya, ketika takut tubuh akan mengirim darah ke
organ penting dan otot untuk mendukung potensi melawan.
Akibatnya, suplai darah ke wajah berkurang dan pipi terlihat pucat.®
5) Mati
Pada kasus yang sangat ekstrim, rasa takut bisa berujung pada
kematian. Sebab adrenalin yang terlalu tinggi merusak jantung dan
membuatnya berhenti berdetak. Padahal suplai darah dari otak ke

jantung tetap lancar.®

Ekman menjelaskan bahwa ketika seseorang mengalami takut, maka
darah akan mengalir kepada otot-otot besar pada bagian kaki, dan
menyiapkan seseorang untuk melarikan diri. Apabila emosi takut tersebut
tidak menyebabkan seseorang untuk melarikan diri, maka akan
memunculkan reaksi marah pada hal yang mengancam tersebut. Apabila
hal mengancam tersebut lebih kuat, maka seseorang lebih cenderung
untuk takut dibandingkankan marah. Meskipun setelah berada dalam

posisi aman, emosi tersebut dapat berubah menjadi marah, baik marah

©}[NS JO AJISIDATU() dDIWB[S] d}e}§

3)63 Ibid
= * Ibid
2 bid

=% Ibid
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pada hal yang mengancam tersebut ataupun marah pada diri sendiri

karena menjadi takut daripada menghadapi situasi menakutkan yang

ada.®’

enelitian yang Relevan

Sebagaimana yang kita ketahui, rasa takut merupakan hal yang sering

Gerjadi dan memberikan pengaruh di kalangan manusia. Dalam hal ini penulis

el
)]

um menemukan penelitian yang membahas tentang term ra’uba dalam

@andangan al-Qur’an secara khusus, akan tetapi penulis mendapati beberapa

zcendekiawan yang telah membahas seputar literatur di bidang al-Qur’an

Ais

m
d.

ng jo AJISIdATU() dDRYIB[S] d)e)S

o 67
-

Ti@gei;

2018),

o 69
-

lam) ini, antara lain :

“TAKUT DALAM AL-QUR’AN (KAJIAN TAFSIR MAWDHU'I)” sebuah
Skripsi yang ditulis olen Samsul dari IAIN Palopo Fakultas Ushuluddin,
Adab dan Dakwah. Skripsi ini membahas tentang pengertian takut dalam al-
Qur’an, perbedaan antara khauf, khasysyah dan tagwa, dan pandangan
mufassir tentang takut dalam al-Qur’an.®® Perbedaannya dengan penelitian
yang akan penulis lakukan ialah jurnal ini mengungkap tentang takut di
dalam al-Qur’an serta menyimpulkan bahwa kalimat di dalam al-Qur’an
mengenai makna takut ada tiga kalimat dan tingkatan takut di dalam al-
Qur’an ada tiga macam, sedangkan dalam penelitian ini penulis
menjelaskan mengenai makna term ru ‘ba yang memiliki arti takut juga di
dalam al-Qur’an.

“MANAJEMEN EMOSI DALAM AL-QUR’AN (KAJIAN SURAT YUSUF”
sebuah Skripsi yang ditulis oleh Alim Sofiyan dari UIN Raden Intan
Lampung Fakultas Ushuluddin Jurusan Tafsir Hadits. Skripsi ini membahas
tentang emosi primer yang ada dalam surat Yunus.®® Perbedaannya dengan

penelitian yang akan penulis bahas adalah Skripsi ini membahas tentang

Laurensia Aniella Hosea, Perbedaan Persepsi Ekspresi Wajah pada Etnik Jawa dan Etnik
0a, Skripsi, (Yogyakarta: Universitas Sanata Dharma, 2018), him. 19.

Samsul, Takut dalam Al-Qur’an (Kajian Mawdhii ‘iy), Skripsi, (Palopo, IAIN Palopo,
him. 13.

Alim Sofiyan, Manajemen Emosi dalam al-Qur’an (Kajian Surat Yisuf), Skripsi,

(L&pung: UIN Raden Intan Lampung, 2017), him. 53.
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emosi takut yang ada di dalam surat Yunus, sedangkan dalam penelitian ini
penulis akan membahas mengenai term ru‘ba (takut) yang ada dalam al-
Qur’an.

“EMOSIONAL TINJAUAN AL-QUR’AN DAN RELEVANSINYA DALAM
PENDIDIKAN” sebuah Jurnal yang ditulis oleh Zulkarnin dosen dari 1AIN
Syaikh Abdurrahman Siddik Bangka Belitung. Jurnal ini membahas tentang
emosional dalam pandangan dunia pendidikan dan al-Qur’an. Beliau
menyebutkan macam-macam emosi dan pengaruh dari masing-masing
emosi terhadap tingkah laku manusia melalui pendekatan tinjauan al-Qur’an
yang jelas tidak lebih berbeda dari sudut pandang Tafsiran Psikologi.
Perbedaannya dengan penelitian yang akan penulis lakukan ialah jurnal ini
hanya mengungkap sekilas tentang Emosi takut baik dari segi
pengertiannya, perannya, manfaat dan firman Allah # mengenai emosi
takut.”” Sedangkan dalam penelitian ini bukan hanya sekedar menjelaskan
pada pengertian takut, melainkan mengupas tuntas mengenai pengertian,
penyebab, pengaruh, dan aspek-aspek lain yang berkaitan dengan emosi
takut.

“TAKUT KEPADA ALLAH DALAM AL-QUR’AN: ANALISIS TAFSIR
SUFISTIK AYAT-AYAT KHASYYATULLAH” sebuah Jurnal yang ditulis
oleh Eko Zulfikar Dosen di IAIN Tulungagung. Jurnal ini mendeskripsikan
tentang ayat-ayat khasyyatullah dalam al-Qur’an dengan kerangka
pembahasan tematik dan menitikberatkan pada beberapa literatur kitab
Tafsir yang yang bercorak sufistik.”* Perbedaannya dengan penelitian yang
akan penulis bahas adalah jurnal ini membahas mengenai ayat-ayat
khasyatullah (takut kepada Allah) dan implikasinya terhadap kehidupan,
sedangkan dalam penelitian ini penulis akan membahas kata takut dalam

bentuk term ru ‘ba yang ada di dalam al-Qur’an.
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"Zulkarnain, Emosional : Tinjauan Al-Qur’an dan Relevansinya dalam Al-Qur’an, (Tarbawy
: Jarnal Pendidikan Islam Vol. 5, No. 2, 2018), (Bangka Belitung: IAIN Syaikh Abdurrahman
Sidjk Bangka Belitung), him. 93.

< "Eko Zulfikar, Takut kepada Allah dalam Al-Qur’an Analisis TafsirSufistik Ayat-ayat
KHhdsyyatullah, (Hermeneutik: Jurnal Ilmu Al-Quran dan TafsitVol. 13, No. 1 2019),
(TBungagung : IAIN Tulungagung), him. 143.
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“EMOSI  POSITIF  MANUSIA PERSPETIF AL-QUR’AN DAN
APLIKASINYA DALAM PENDIDIKAN” sebuah Jurnal yang ditulis oleh
Miftah Ulya dari STAI Diniyah Pekanbaru-Riau. Jurnal ini berisi tentang
berbagai macam emosi dasar yang ada pada diri manusia, baik emosi yang
menyenangkan maupun tidak menyenangkan serta cara mengatur dan
mengendalikan emosi tersebut dan mengaplikaskannya di ranah
pendidikan.” Perbedaannya dengan penelitian yang akan penulis bahas
adalah jurnal ini menjelaskan mengenai emosi takut pada kata khauf,
sedangkan dalam penelitian ini penulis akan membahas mengenai emosi

takut pada kata ru ‘ba yang ada di dalam al-Qur’an.

’Miftah Ulya, Emosi Positif Manusia Perspektif al-Qur’an dan Aplikasinya dalam

Pefididikan, (El-Furgania Vol. 05, No. 02, Agustus 2019), (Riau: STAI Diniyah Pekanbaru), him.

158,
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I BAB Il
{ah]
G
o METODE PENELITIAN
=
AgJenis Penelitian
3 Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) yaitu

spenelitian yang menjadikan bahan-bahan pustaka sebagai sumber utama.
Bahan pustaka yang dimaksud baik berupa buku, majalah, naskah-naskah,
Eatatan, kisah sejarah maupun dokumen-dokumen yang berbentuk tulisan
Jainnya.”®Serta tidak terlepas pula dari al-Qur’an, Hadits, dan Kitab-kitab
ﬁafsir.

Y Ppenelitian kepustakaan termasuk penelitian kualitatif, yang bekerja pada

QD
Sataran analitik dan bersifat emic, yaitu memperoleh data berdasarkan pada

persepsi peneliti, tetapi berdasarkan fakta-fakta konseptual maupun teoritis.”

B. Sumber Data Penelitian

w

N

£g uejng jo AsIaArun dorwre[sy ajelg

Sumber data adalah kajian dari dua kategori yakni sumber data primer dan

sumber data sekunder.

1. Sumber Data Primer
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah al-Qur’an dan kitab-
kitab Tafsir, yaitu dengan mengumpulkan ayat-ayat yang berkaitan dengan
tema. Dan penulis juga menggunakan Tafsir-tafsir yang berkaitan dengan
tema yang akan melengkapi pembahasan dari penelitian ini. Tafsir yang
penulis gunakan vyaitu: Tafsir al-Jami‘ baina ar-Riwayah wa ad-Dirayah
min ‘ilm al-Tafsir karangan Muhammad bin Ali bin Muhammad asy-
Syaukani, Tafsir al-Maraghi karangan Ahmad Musthafa al-Maraghi, dan
Tafsir al-Azhar karangan Abdul Malik Karim Amrullah (Hamka).
. Sumber Data Sekunder
Sumber data ini sifatnya bisa sebagai penjelasan dan analisis dari data

primer. Data sekunder dalam penelitian ini berupa kitab-kitab tafsir lain,

"*Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial, (Bandung: Mandur Maju, 1996), him.

~N
N

Amir Hamzah, Metode Penlitian Kepustakaan Library Reaseach, (Malang: Literasi
ntara, 2020), him. 9.
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©
g buku-buku, artikel, jurnal, skripsi, tesis, dan media yang memiliki hubungan

" dengan pembahasan penelitian.
(@]

Coleknik Pengumpulan Data

—

@ Berhubung penelitian ini adalah penelitian yang menggunakan metode
g_tematik, maka sebagai langkah awal dari penelitian ini, penulis melakukan
iengumpulan data dengan cara terlebih dahulu menentukan tema, lalu dengan
?embaca dan mengumpulkan bahan-bahan, terutama dari kitab al-Mu jam al-
WMufahras li Alfazil al-Qur’an al-Karim karya Fuad Abdul Bagi dan kitab-kitab
E_Fafsir. Kemudian menyusun data tersebut dengan mengikuti langkah-langkah
%taupun cara kerja Tafsir Maudhii iy yang dirincikan dalam buku karangan
oAbd. Al-Hayyi al-Farmawi, yaitu: (a) Memilih tema yang akan dikaji, (b)
CMenghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah yang akan dikaji, (c)
Menambahkan informasi asbab an-nuzul, (d) Mengetahui munasabah ayat-
ayat, (¢) Menyusun tema bahasan dalam kerangka yang pas, sistematis,
sempurna dan utuh, (f) Melengkapi pembahasan dengan hadits bila dipandang

perlu, (g) Mempelajari ayat-ayat tersebut secara tematik.”

D. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah kegiatan untuk mengatur, mengurutkan,
Ur)nengelompokkan, memberi tanda dan mengkatekorikan data sehingga dapat
Er:nenemukan dan merumuskan hipotesa kerja berdasarkan data tersebut.”®
:.Analisis data berfungsi untuk mereduksi data menjadi perwujudan yang dapat
Sjipahami melalui pendeskripsian secara logis dan sistematis sehingga terfokus
~Kepada studi yang ditelaah, diuji dan dijawab secara teliti.

g_ Di dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode analisis deskriptif.
_;ﬁ\/letode analisis deskriptif merupakan teknik penelitian untuk memberikan data
zsecara komprehensif. Metode ini berfungsi memberi penjelasan secara

anendalam mengenai sebuah data.

e}ns j

7><Abd al-Hayy al-Farmawi, al-Bidayah fi al-Tafsir al-Maudhii iy (Metode Tafsir Maudhii ‘iy:

u

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

sebyah pengantar), alih bahasa Suryan A. Jamrah, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 1994), him.
45-46.

2 "Lexy J Moleong, Motode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Remaja Rosada Karya, 1998),
hi. 10.
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BAB V
PENUTUP

esimpulan

Berdasarkan uraian yang telah penulis sajikan pada bab-bab sebelumnya,
aka penulis dapat menyimpukan sebagai berikut:
Penulis mendapati tidak ada perbedaan antara Muhammad bin Ali bin
Muhammad asy-Syaukani (Imam asy-Syaukani), Ahmad Musthafa al-
Maraghi (Imam al-Maraghi), dan Abdul Malik Karim Amrullah (Hamka)

mengenai penafsiran kata ru‘ba (—=,) dalam al-Qur’an, akan tetapi

penafsiran antara satu mufassir dengan mufassir lain saling melengkapi.
Para mufassir sepakat bahwa makna dari term tersebut adalah takut yang

merasuk ke dalam hati.

Lafazh ru‘ba (—=,) dan yang sewazan dengan itu disebutkan 5 kali di

dalam al-Qur’an. Kata ru’b (=) berarti gentar karena diliputi rasa takut’

atau ‘rasa takut yang merasuk ke dalam hati’. Kalimat ru‘ba digunakan 4
kali dalam konteks peperangan, yaitu rasa takut yang terjadi secara tiba-tiba
yang memenuhi hati orang-orang musyrik. Dan kalimat ru ‘ba yang ke-lima
digunakan dalam konteks menyebutkan mu’jizat yang terjadi pada ashabul
kahfi yaitu rasa takut yang merasuk ke dalam hati orang-orang yang
mencoba mencelakai ashabul kahfi ketika mereka sedang tertidur atas
ketentuan Allah .

Kata ru’ba dalam al-Qur’an memiliki kesamaan maksud dengan fobia
di dalam Psikologi, yaitu perasaan takut terhadap hal-hal tertentu yang
demikian kuatnya meskipun tidak ada alasan yang nyata. Fobia merupakan
ketakutan irrasional yang terjadi secara terus menerus dan merupakan

penyakit mental.
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B.§aran
~  Dengan segala keterbatasan pengetahuan dan pengalaman yang dipelajari
gdan dilalui, maka tersusunlah sebuah karangan kecil berupa skripsi. Penelitian
;dalam skripsi ini hanya meliputi term takut dalam al-Qur’an serta relevansinya
-B_dengan Psikologi. Peneliti menyadari masih banyak ruang lingkup yang dapat
ﬁiteliti dan dikembangkan dalam penelitian ini. Namun, karena keterbatasan

E.meer referensi dan waktu, maka hanya ini yang dapat dipersembahkan

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

Ukepada pembaca.

“C;_ Besar harapan peneliti agar penelitian ini dapat bermanfaat bagi peneliti
%hususnya dan bagi seluruh umat Islam pada umumnya. Peneliti juga berharap
cagar penelitian ini dapat diteruskan dan dikembangkan demi generasi Islam

Cyang lebih baik di masa mendatang.
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amazida, Rizqi. “Ternyata Rasa Takut Bisa Membahayakan Kesehatan”
= dikutip dari https://m.merdeka.com/sehat/ternyata-rasa-takut-bisa-

membahayakan-kesehatan.html pada hari Minggu 20 Desember 2020 jam
S 21.10 WIB,

Aﬁshfahani, Ar-Raghib. 2017. al-Mufradat fi Gharitb al-Qur’an. alih bahasa
C Ahmad Zailani. Depok: Khazanah Fawa’id. Jilid. 2.

=

AlbFarmawi, ‘Abd al-Hayy. 1994. al-Bidayah fi al-Tafsir al-Maudhii iy (Metode
< Tafsir Maudhu’iy: sebuah pengantar). alih bahasa Suryan A. Jamrah. Jakarta:
2 PT RajaGrafindo Persada.

jeb)

AbdMaraghi, Ahmad Mustafa. 1993. Tafsir al-Maraghi. alih bahasa Bahrun
o Abubakar, Hery Noer Aly, K. Anshori Umar Rasyidi. Semarang: Toha Putra.
< Juz. 4.

. Tafsir al-Maraghi. Juz 9.

. Tafsir al-Maraghi. Juz 15.
. Tafsir al-Maraghi. Juz 21.
. Tafsir al-Maraghi. Juz 28.

Al-Qurthubi, Abu Abdillah. 2015. Tafsir al-Qurthubi (al-Jami‘ li Ahkam al-
Qur’an). alih bahasa Muhyiddin Mas Rida. Jakarta: Pustaka Azzam. Jilid 14.

Anggita, Kumara. “Ini Bedanya Khawatir, Stres, dan Cemas” dikutip dari
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